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Abstrak 

  

Desa Lobuk, Kecamatan Bluto, Kabupaten Sumenep, merupakan desa mandiri dengan potensi 

besar di sektor perikanan dan pariwisata. Namun, desa ini menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan pengolahan hasil tangkapan nelayan, kualitas produk tidak konsisten, desain 

packiging kurang menarik, dan pengelolaan destinasi wisata yang kurang optimal. Dua mitra 

utama yang dilibatkan adalah BUMDes Pelangi Nusantara dan Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis). Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pendampingan untuk 

meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi ikan krispi, memperluas pemasaran produk 

lokal melalui digitalisasi, meningkatkan manajemen mitra berbasis masyarakat. Metode 

kegiatan ini adalah pendampingan dan pelatihan pengolahan ikan krispi khas Lobuk, 

pembuatan desain kemasan, workshop manajemen usaha, pencatatan keuangan, serta promosi 

digital. Hasil kegiatan yaitu dari aspek produksi diperoleh peningkatan keterampilan 

pemilihan ikan sebesar 80%,  pengeringan ikan 90%, proses penggorengan 75%, proses 

penirisan 90%, dan packaging 85%; dari aspek pemasaran telah terbentuk platform informasi 

kegiatan Pokdarwis dan Bumdes serta pemasaran produk mitra secara digital melalui website; 

dari aspek manajemen terjadi peningkatan minat usaha peserta 85,89%  dan pengetahuan 

kewirausahaan 47,99% dari sebelum kegiatan, peningkatan keterampilan pencatatan keuangan 

sederhana menggunakan aplikasi “kasir minipro” sebesar 100%, dan tercipta kemasan dengan 

standar persyaratan untuk pemasaran di pasar modern, memiliki nilai estetika,  dan dengan 

desaian yang dikehendaki mitra.  

 

 

Kata Kunci:  Pendampingan, Pelatihan, BUMDes, Pokdarwis, Pariwisata, Pemasaran, 

Peningkatan Produksi, Ikan Krispi Khas Lobuk 
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1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang memiliki garis  pantai 

terpanjang kedua di dunia. Potensi sumber 

daya pesisir di Indonesia sangat besar dan 

beragam, mencakup sektor perikanan, 

pariwisata, hingga pengolahan hasil laut. 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi 

besar dalam sektor perikanan dan 

pariwisata adalah Desa Lobuk.  

Desa Lobuk merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Bluto, Kabupaten 

Sumenep, Provinsi Jawa Timur, yang 

berjarak 15 kilo meter dari Kota Sumenep. 

Desa Lobuk termasuk kategori Desa 

Mandiri, dan pada tahun 2021 meraih juara 

ke 4 sebagai desa terbaik se-Jawa timur, 

yang tertuang dalam Surat Keputusan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 

188/466/KPTS/013/2021. Sebagian besar 

mata pencaharian penduduknya sebagai 

nelayan,  yaitu sebanyak 1.960 orang atau 

sebesar 43,05% dari jumlah penduduk di 

Desa Lobuk. 

Meskipun termasuk sebagai desa 

mandiri, di Desa Lobuk masih terdapat 503 

keluarga miskin (BPS Kabupaten 

Sumenep, 2023). Keluarga tersebut 

merupakan nelayan kecil, yang dalam 

memenuhi pendapatannya bergantung pada 

hasil tangkapan dari pemanfaatan angghas.  

Angghas merupakan istilah dari nelayan 

Desa Lobuk, sebagai sarana penangkapan 

ikan yang menyerupai atau mirip bagan, 

namun dilengkapi dengan rumpon kecil 

yang berukuran sekitar 2 x 1,5 meter.  

Desa ini tidak hanya dikenal sebagai 

daerah penghasil ikan segar, tetapi juga 

sebagai tempat wisata berbasis masyarakat 

yang memiliki daya tarik berupa Pantai 

Matahari. Desa Lobuk merupakan salah 

satu contoh desa pesisir yang 

menggantungkan perekonomiannya pada 

sektor perikanan dan wisata. Namun, 

potensi besar ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal. Peningkatan 

pendapatan masyarakat terus dilakukan 

oleh Pemerintah Desa Lobuk, salah satunya 

melalui pembentukan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis), dengan melibatkan 

para nelayan angghas. Penempatan 

angghas yang berada di sekitar “Pantai 

Matahari” sebagai sarana spot pancing. 

Sebanyak 25 nelayan angghas yang 

tergabung dalam Pokdarwis tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumpon Kecil dan Pelampung  
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  Pemerintah Desa Lobuk juga 

melakukan peningkatan nilai tambah dari 

hasil tangkapan ikan yang dihasilkan oleh 

nelayan angghas melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMdes) Pelangi Nusantara 

Lobuk. BUMdes mengolah hasil tangkapan 

ikan yang rendah nilainya menjadi aneka 

olahan ikan. Salah satu produknya adalah  

ikan krispi. Tetapi, proses pengolahan dan 

pemasaran dilakukan masih sangat 

sederhana, sehingga pangsa pasarnya 

terbatas.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan Hasil Tangkapan Nelayan 

Angghas 

 

Dalam konteks ini, BUMDes 

Pelangi Nusantara dan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) Desa Lobuk menjadi 

dua mitra utama yang sangat strategis untuk 

mendukung pengembangan ekonomi lokal. 

Kedua mitra ini memiliki peran penting 

dalam memberdayakan masyarakat pesisir 

dan mengoptimalkan potensi yang ada, 

tetapi menghadapi berbagai kendala yang 

memerlukan solusi inovatif dan intervensi 

yang tepat. Analisis situasi dan 

permasalahan mitra adalah sebagai berikut:  

a. BUMDes Pelangi Nusantara merupakan 

badan usaha milik desa yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan 

berbagai usaha ekonomi lokal, termasuk 

produksi dan pemasaran produk ikan 

krispi khas Desa Lobuk. Produk ikan 

krispi ini merupakan hasil olahan dari 

ikan segar yang menjadi komoditas 

utama di desa. Produk ini memiliki cita 

rasa khas dan potensi untuk 

dikembangkan sebagai oleh-oleh 

unggulan daerah. Produk lokal berbasis 

hasil laut, khususnya di Pulau Madura, 

mempunyai peluang besar untuk 

dikembangakan (Hidayat, dkk., 2023). 

Namun, terdapat beberapa permasalahan 

utama yang dihadapi oleh BUMDes 

dalam mengelola usaha ini: 1). 

rendahnya efisiensi produksi: proses 

produksi ikan krispi masih dilakukan 

secara manual dengan peralatan 

sederhana. Hal ini menyebabkan waktu 

produksi yang lama dan hasil yang tidak 

konsisten. Selain itu, kapasitas produksi 

yang terbatas membuat BUMDes 

kesulitan memenuhi permintaan dalam 

jumlah besar, terutama saat musim 

liburan; 2). kualitas produk yang tidak 

konsisten: produk ikan krispi yang 

dihasilkan BUMDes sering kali 

mengalami perbedaan kualitas, baik 
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dalam hal rasa, tekstur, maupun tingkat 

kerenyahan. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaktepatan dalam proses 

penggorengan dan pengemasan (Hidayat 

et al., 2023); 3). keterbatasan akses 

pasar: produk ikan krispi ini umumnya 

hanya dipasarkan di pasar lokal dan toko 

kecil di sekitar Desa Lobuk. Kurangnya 

strategi pemasaran modern membuat 

produk ini sulit bersaing di pasar yang 

lebih luas, baik di tingkat regional 

maupun nasional (Dewi, P.S., 2022); 4). 

desain kemasan yang kurang menarik: 

desain kemasan ikan krispi belum 

memenuhi standar pasar modern. 

Kemasan yang sederhana dan kurang 

menarik membuat produk ini sulit untuk 

menarik perhatian konsumen di pasar 

modern atau e-commerce. 

b. Pokdarwis Desa Lobuk memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan sektor 

pariwisata di desa, terutama melalui 

pengelolaan Pantai Matahari. Pantai ini 

memiliki daya tarik utama berupa spot 

pancing, yang telah menjadi program 

andalan Pokdarwis. Spot pancing ini 

menarik banyak wisatawan lokal, 

terutama mereka yang gemar 

memancing. Pokdarwis mempunyai 

peran strategis untuk mengembangkan 

dan mengelola  wisata berbasis 

masyarakat di wilayah pesisir (Rohmah, 

L., & Prasetyo, D., 2021; Arifin, M., & 

Nurcahyanti, D., 2021). Namun, 

Pokdarwis menghadapi sejumlah 

tantangan dalam mengembangkan 

destinasi wisata ini: 1). kapasitas 

manajemen yang terbatas: pengurus 

pokdarwis umumnya belum memiliki 

pengalaman atau pelatihan dalam 

manajemen destinasi wisata. Hal ini 

berdampak pada pengelolaan fasilitas 

wisata yang kurang optimal; 2). 

kurangnya promosi dan branding: 

promosi wisata Pantai Matahari masih 

dilakukan secara tradisional dan 

sporadis. Belum ada strategi promosi 

digital yang terintegrasi untuk menarik 

wisatawan dalam jumlah yang lebih 

besar; 3). minimnya fasilitas penunjang: 

fasilitas seperti toilet, tempat duduk, dan 

tempat penyimpanan alat pancing masih 

sangat terbatas. Hal ini mengurangi 

kenyamanan wisatawan dan membatasi 

potensi pendapatan dari sektor wisata. 

Universitas Wiraraja melalui 

kegiatan Kolaborasi Sosial Membangun 

Masyarakat (Kosabangsa) dengan salah 

satu programnya melakukan pendampingan 

menyelesaikan beberapa permasalahan di 

Desa Lobuk, dengan mitra utama BUMDes 

Pelangi Nusantara dan Pokdarwis Desa 

Lobuk.  

Permasalahan mitra yang 

diutamakan untuk diselesaikan adalah: 
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a. BUMDes Pelangi Nusantara 

– Rendahnya efisiensi produksi: proses 

produksi ikan krispi masih dilakukan 

secara manual dengan peralatan 

sederhana. Hal ini menyebabkan waktu 

produksi yang lama dan hasil yang tidak 

konsisten. Selain itu, kapasitas produksi 

yang terbatas membuat BUMDes 

kesulitan memenuhi permintaan dalam 

jumlah besar, terutama saat musim 

liburan. 

– Kualitas produk yang tidak konsisten: 

produk ikan krispi yang dihasilkan 

BUMDes sering kali mengalami 

perbedaan kualitas, baik dalam hal rasa, 

tekstur, maupun tingkat kerenyahan. Hal 

ini disebabkan oleh ketidaktepatan 

dalam proses penggorengan dan 

pengemasan (Hidayat et al., 2023). 

– Keterbatasan akses pasar: produk ikan 

krispi ini umumnya hanya dipasarkan di 

pasar lokal dan toko kecil di sekitar Desa 

Lobuk. Kurangnya strategi pemasaran 

modern membuat produk ini sulit 

bersaing di pasar yang lebih luas, baik di 

tingkat regional maupun nasional (Dewi, 

P.S., 2022). 

– Desain kemasan yang kurang menarik: 

desain kemasan ikan krispi belum 

memenuhi standar pasar modern. 

Kemasan yang sederhana dan kurang 

menarik membuat produk ini sulit untuk 

menarik perhatian konsumen di pasar 

modern atau e-commerce. 

b. Pokdarwis, yaitu kurangnya promosi 

dan branding: promosi wisata Pantai 

Matahari masih dilakukan secara 

tradisional. Belum ada strategi promosi 

digital yang terintegrasi untuk menarik 

wisatawan dalam jumlah yang lebih 

besar. 

Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk memberdayakan masyarakat 

pesisir melalui peningkatan kualitas produk 

lokal ikan krispi khs Lobuk dan menjadikan 

oleh-oleh khas untuk destinasi wisata 

Pantai Matahari. Secara khusus, kegiatan 

ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan efisiensi produksi dan 

kualitas produk ikan krispi khas 

Lobuk. 

2. Memperluas pasar produk lokal 

melalui pemasaran digital. 

3. Meningkatkan kapasitas manajemen 

Pokwarwis dan BUMDes berbasis 

masyarakat. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan mitra, 

maka permasalahn mitra dapat 

dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu 

permasalahan produksi, manajemen, dan 

pemasaran. Sehingga, solusi yang 

ditawarkan dalam kegiatan ini adalah 
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pelatihan dan pendampingan untuk 

pengembangan kapasitas mitra dalam 

beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Aspek Produksi, yaitu dalam rangka 

peningkatan efisiensi dan kualitas 

produksi.   

Pendampingan dan pelatihan BUMDes 

difokuskan untuk peningkatan 

keterampilan pengolahan ikan krispi. 

Pada kegiatan ini, mitra dibuatkan 

modul produksi dan pemasaran ikan 

krispi khas Lobuk, agar dalam proses 

produksi memiliki standar yang 

konsisten. Mitra dilatih membuat produk 

dengan beberapa alat produksi yang 

lebih bagus agar produk konsistensi dari 

segi tekstur dan rasa, sehingga 

meningkatkan daya saing produk di 

pasar. Instrumen untuk mengukur 

peningkatan keterampilan adalah 

kuisioner dengan mengukur diri sendiri 

peningkatan keterampilan mulai dari 

proses pemilihan ikan, pengeringan, 

penggorengan, penirisan, dan 

packaging.  

b. Aspek Manajemen 

Pendampingan untuk peningkatan aspek 

manajemen melalui beberapa pelatihan 

berikut: 

– Workshop manajemen usaha, yaitu 

peserta mendapatkan materi manajeman 

usaha dalam rangka meningkatkan minat 

dan pengetahuan wirausaha secara 

umum. Khusus untuk Pokdarwis 

dilakukan pendampingan manajemen 

destinasi wisata berbasis masyarakat, 

mencakup pengelolaan fasilitas, 

pengembangan paket wisata terpadu, 

dan strategi promosi digital. Peserta 

diberikan tes awal dan akhir untuk 

mengetahui peningkatan minat dan 

manajemen usaha. Evaluasi minat usaha 

dilakukan melalui pengisian kuisioner.  

– Pendampingan  penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan sederhana, yaitu 

aplikasi “kasir minipro”.  

– Pendampingan pengembangan desain 

kemasan, yaitu desain kemasan modern 

untuk ikan krispi khas Lobuk. Kemasan 

yang menarik tidak hanya meningkatkan 

nilai estetika produk, tetapi juga 

mempermudah penetrasi pasar di e-

commerce dan toko modern (Dewi, P.S., 

2022). 

c. Aspek Pemasaran, yaitu pendampingan 

pemasaran digital. Pendampingan 

strategi pemasaran digital akan 

diberikan kepada BUMDes dan 

Pokdarwis. Peserta akan diajarkan cara 

memanfaatkan media sosial, e-

commerce, dan platform digital lainnya 

untuk mempromosikan produk dan 

destinasi wisata. Kegiatan ini 

mengintegrasikan sektor perikanan 

dengan pariwisata, yaitu menjadikan 

produk ikan krispi sebagai oleh-oleh 



Jurnal Abdiraja 
ISSN : 2621-9379 (Online) 

Volume 8, Nomor 1, Maret 2025 

 

56 

 

khas Pantai Matahari. Hal ini akan 

menciptakan sinergi antara kedua sektor, 

sebagaimana disarankan oleh Ardia dan 

Wulandari (2022). 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pendampingan ini 

dilaksanakan dua hari secara luring di balai 

Desa Lobuk dan diikuti oleh tigabelas 

peserta, yaitu delapan orang dari Bumdes 

dan lima orang dari Pokdarwis.  

 

 

Gambar 3. Foto Kegiatan Pendampingan 

Hasil kegiatan pendampingan dan 

pelatihan adalah sebagai berikut: 

a. Aspek Produksi 

Yaitu pendampingan dan pelatihan 

pengolahan ikan menjadi produk ikan kripsi 

khas Lobuk. Keterampilan yang terukur 

oleh peserta yaitu terjadi peningkatan 

keterampilan pemilihan ikan sebesar 80%,  

pengeringan ikan 90%, proses 

penggorengan 75%, proses penirisan 90%, 

dan packaging 85%.  

b. Aspek Manajemen 

Pendampingan untuk peningkatan 

aspek manajemen melalui beberapa 

pelatihan berikut: 

i. Hasil dari workshop manajemen usaha 

yaitu terjadi peningkatan minat usaha 

peserta dan peningkatan pengetahuan 

terkait wirausaha. 

– Evaluasi minat usaha. 

Data hasil kuiosner evaluasi minat 

usaha peserta dianalisis menggunakan 

uji paired sample T dengan berbantuan 

software SPSS, dimana jumlah peserta 

yang mengerjakan pretes dan postes 

sebanyak 13 orang. Hasil uji T 

terdapat pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Rata-Rata dan Standart Deviasi Pretes 

dan Postes Minat Usaha 

Nilai Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

P-

value 

Postes 51, 77 3,7 

Pretes 27,85 2,08 

Postes - 

Pretes  

23,92 0,000 

 

Data pada Tabel 1 di atas 

menunjukkan hasil pretes dengan rata-rata 

(mean) 27,85 dari 13 peserta. Standar 

deviasi dari data adalah 2,08, sedangkan 

hasil postes menunjukkan rata-rata (mean) 

51,77 dan standar deviasi adalah 3,7. Hal 
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ini menunjukkan rata-rata hasil postes lebih 

tinggi dari hasil pretes. Nilai P-value adalah 

0,00 artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretes dan postes karena nilai p-

value kurang dari 0,05.  Hal ini dapat 

diinterpretasikan terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap kegiatan pendampingan 

dan workshop terhadap peningkatan minat 

usaha peserta.  Terjadi peningkatan minat 

usaha secara signifikan sebesar 85,89% dari 

sebelum kegiatan. 

– Evaluasi pengetahuan wirausaha  

Data hasil kuiosner pengetahuan 

wirausaha dianalisis menggunakan uji 

paired sample T berbantuan software 

SPSS dengan jumlah peserta yang 

mengerjakan pretes dan postes sebanyak 

13 orang. Hasil uji T terdapat pada Tabel 

2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Rata-Rata dan Standart Deviasi Pretes 

dan Postes Pengetahuan 

Kewirausahan 

Nilai Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

P-

value 

Postes 19,92 1,553 

Pretes 13,46 1,506 

Postes - 

Pretes  

6,462 0,000 

 

Data pada Tabel 2 di atas 

menunjukkan hasil pretes dengan rata-rata 

(mean) adalah 13,46 dan standar deviasi 

yaitu 1,553. Sedangkan hasil postes 

menunjukkan rata-rata (mean) 19,92 dan 

standar deviasi adalah 1,506. Hal ini 

menunjukkan rata-rata hasil postes lebih 

tinggi dari hasil pretes, yaitu dengan selisih 

6,462. Nilai P-value adalah 0,00 artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretes dan postes karena nilai p-value 

kurang dari 0,05.  Hal ini dapat 

diinterpretasikan terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap kegiatan pendampingan 

dan workshop terhadap peningkatan 

pengetahuan kewirausahaan untuk peserta. 

Terjadi peningkatan pengetahuan 

kewirausahaan secara signifikan sebesar 

47,99% dari sebelum kegiatan. 

ii. Pendampingan  penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan sederhana, yaitu 

aplikasi “kasir minipro”.   

Pendampingan pencatatan 

keuangan sederhana menggunakan aplikasi 

“kasir minipro” tentunya terjadi 

peningkatan keterampilan 100%. Hal ini 

dikarenakan peserta belum pernah 

mengetahui dan menggunakan aplikasi 

tersebut sebelumnya. Gambar 4 berikut 

adalah aplikasi yang digunakan pada saat 

pelatihan. 
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Gambar 4. Gambar Aplikasi Kasir Minipro 

 

Pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana sangat membantu UMKM dalam 

hal mencatat pemasukan, pengeluaran, dan 

transaksi keuangan lainnya secara lebih 

akurat dan terstruktur. Hal ini mengurangi 

potensi kesalahan pencatatan manual 

(Kusuma, T., & Putri, R. A., 2022). 

iii. Hasil pendampingan pengembangan 

desain kemasan. 

Target dari pendampingan 

pengembangan kemasan ini adalah tercipta 

kemasan dengan standar persyaratan untuk 

pemasaran di pasar modern, memiliki nilai 

estetika,  dan dengan desaian yang 

dikehendaki mitra.  

 

 
 

Sebelum 

 
Sesudah 

Gambar 5. Gambar Kemasan sebelum dan 

Sesudah Pendampingan 

 

Gambar 5 di atas merupakan 

kemasan sebelum dan sesudah dilakukan 

pendampingan.  

c. Hasil pendampingan untuk aspek 

pemasaran. 

Yaitu pembuatan platform 

informasi kegiatan Pokdarwis dan Bumdes 

serta pemasaran produk mitra secara 

digital melalui website berikut: 

https://www.its.ac.id/stkk/kosabangsa/. 

Strategi pemasaran digital dapat 

membantu mengatasi keterbatasan akses 

pasar khususnya inovasi produk pesisir 

(Dewi, S., 2022; Suryawan, I. G., et al., 

2022). 

Gambar berikut adalah desain 

website untuk semua kegiatan 

pendampingan pendampingan 

Kosabangsa.  

https://www.its.ac.id/stkk/kosabangsa/
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Gambar 6. Website Kegiatan Pendampingan 

Kosabangsa dan Pemasaran 

Produk Mitra 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan pendampingan 

dan pelatihan ini adalah: 

1. Pendampingan dan pelatihan dalam 

rangka meningkatkan efisiensi 

produksi dan kualitas produk ikan 

krispi khas Lobuk, diperoleh 

peningkatan keterampilan pemilihan 

ikan sebesar 80%,  pengeringan ikan 

90%, proses penggorengan 75%, 

proses penirisan 90%, dan packaging 

85%.  

2. Pendampingan dalam rangak 

memperluas pasar produk lokal 

melalui pemasaran digital, telah ada 

platform informasi kegiatan Pokdarwis 

dan Bumdes serta pemasaran produk 

mitra secara digital melalui website 

berikut: 

https://www.its.ac.id/stkk/kosabangsa/ 

3. Pendampingan dan pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kapasitas 

manajemen mitra, diperoleh: 

peningkatan minat usaha peserta secara 

signifikan 85,89% dari sebelum 

kegiatan, peningkatan pengetahuan 

kewirausahaan secara signifikan 

sebesar 47,99% dari sebelum kegiatan, 

peningkatan keterampilan pencatatan 

keuangan sederhana menggunakan 

aplikasi “kasir minipro” sebesar 100%, 

dan tercipta kemasan dengan standar 

persyaratan untuk pemasaran di pasar 

modern, memiliki nilai estetika,  dan 

dengan desaian yang dikehendaki 

mitra.  
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